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Balai Kirti Didorong Tak Cuma
Pamer Capaian Presiden

JAKARTA, KOMPAS — MNuseuim
Kepresidenan Bals Kirti di-
nilai perlu direposisi agar ti-
dak sekadar menjadi tempat
yvang mengumpulkan benda
atau memorabilia pribadi para
presiden RI. Koleksi dan na-
rasi yvang ditampilkan dalam
muscuim ini semestinya juga
berfokus pada sejarah kelem-
bagaan kepresidenan Indone-
sia.

Kritik ini disampaikan oleh
anggota Komisi X DPR, Bon-
nic Triyana, yang menegaskan
bahwa sesuai namanya, Mu-
seum Kepresidenan sehar
nya menampilkan per kcrn—
bangan struktur, perangkat,
dan unit-unit kerja yang ber-
ada di sckitar lembaga ke-
presidenan dari masa ke masa.
Kajian museum sebaiknya ti-
dak hanya mencari benda mi-
lik presiden, tetapi juga me-
rekonstruksi perjalanan ins-
titusi kepresidenan secara
utuh.

"Kalau Muscum Kepresi-
denan ini infor 1udsn1ya ten-
tang pribadi-pribadi presiden,
namanya muscum pre: 1(lcn.
bukan museum kepresiden-
an,” kata Bonnie dalam rapat
dengan pendapat umum: pa=
nitia kerja perlindungan dan
pemanfaatan cagar budaya
di DPR, Jakarta, Kamis
A0/9/2026).

Dia melanjutkan, Museum
Kepresidenan yvang berada di
dalam Kompleks Istana Ke-
idenan Bogor ini idealnya
wdi pusat informasi dan
})an,(,t‘lhuan tentang scjarah
kepresidenan Indonesia. Mu-
seum tersebut dapat menjadi
rujukan bagi peneliti yang
mempelajari  sejarah  politik,
demokra. dan perkem-
bangan institusi kepresiden-
an.

Desimenasi pengetahuan

Olch karena itu, ukuran ke-
berhasilan museum, menurut
Bonnie, bukan semata-mata
pengunjung, melain-
kan seberapa jauh museum
maimpu menghasilkan dan
menyebarluaskan pengeta-
huan.

TTargetnya memang bukan
hanya jumlah pengunjung,
melainkan juga seberapa ba-
nyak pengetahuan yang bisa

diproduksi dari tempat ini.
Bagaimana mengubah muse-
um dari cost center jadi benefit
center. Enggak semua muse-
um harus money oriented,”
ujarnya.

Sejarawan yang terjun ke
dunia politik ini menegaskan,
muscum semestinya tidak ha-
nya mengandalkan benda fi-
sik, tetapi juga menyimpan
dokumentasi Vang dapat
membantu masyarakat me-
mahami pengambilan kepu-
tusan dan perjalanan peme-
rintahan pada masa lalu.

D mencontohkan doku-
men rapat kabinet dapat men-
jadi sumber penting bagi pe-
nelitian sejarah ketika telah
memasuki masa keterbukaan
arsip. Sebab, museum harus
ditempatkan sebagai produ-
sen pengetahuan, bukan seka-
dar institusi yang menyimpan
dan merawat benda bersecja-
rah.

Penanggung Jawab unit
Muscum Kepresidenan Balai
Kirti, Linda Nurwanti, men-
Jelaskan. —yang ditampilkan
Muscum - Kepresidenan hari
ini sudah mengacu pada Per-
aturan Pemerintah (PP No-
mor 66 Tahun 2015 tentang
Museum serta Peraturan Pre-
siden (Perpres) No 132/2014
tentang Pendirian dan Penge-
lolaan Muscum Kepresidenan
Republik Indonesia Balai Kir-
ti.

Dalam Pasal 1 Ayat 2 PP No
66,/2015 disebutkan bahwa
Musceum Kepresidenan ada-
lah jenis musecum khusus yang
menginformasikan sejarah
dan keberhasilan scorang pre-
siden dan/atau wakil presiden
selama menjalankan masa
bakti jabatannya.

»Se 1ya bergabung di muse-
um ini pada 2016 dan ini su-
dah seperti itu tata pamer dan
narasi ceritanya. Ini mungkin
nanti perlu dikembangkan ka-
rena memang ada imbuhan
ke- dan -an dalam kepresi-
denan scehingga tidak harus
tokoh yang dipamerkan di si-
tu,” kata Linda.

NMMuseum Kepresidenan,
lanjut Linda, mengelola 1.122
koleksi yvang diperoleh dari hi-
bah keluarga para presiden.
pembelian, dan alih kelola dari
musceum lain. Sementara itu,

perpustakaannya juga mengo-
leksi 2416 eksemplar koleksi
bulku.

Perlu tambahan SDM
Dalam kesempatan ini, Lin-
da menyampaikan bahwa Mu-
seum Kepresidenan memer-
lukan penambahan sumber
daya manusia karena saat ini

hanya ada 32 orang yang
mengurus, bahkan tenaga
edukatornya hanya satu

orang. Jumlah ini dinilai ma-
sih perlu ditingkatkan meng-
ingat jumlah pengunjung yang
mengalami peningkatan seti-
ap tahun.

Selain itu, mereka juga me-
minta peningkatan anggaran
untuk peningkatan kualitas
sarana dan prasarana serta pe-
meliha n dan promosi mu-
Seum. Karena tiga hal ini

yang menjadi sarana utama
kita dalam pengelolaan mu-
seum dan tata pamer,” kata

Linda.

Penataan Musecum Kepre-
sidenan Balai Kirti perlu di-
ikuti dengan penguatan kurz
dan riset agar narasi yang di-

sajikan tidak berhenti pada
sosok dan memorabilia pre-
siden, tetapi mampu meng-

gambarkan dinamika lembaga
kepresidenan dari waktu ke
waktu.

Pengembangan museum
Juga perlu ditopang dengan
penguatan sumber daya ma-
nusia, terutama tenaga edu-
kator dan pene]ltl serta pe-
ngelolaan arsip dan dokumen-
tasi yang dapat IT)CITl})(,I'kdy(l
mengenai perjalanan
pemerintahan Indonesia.

Keterbatasan anggaran
membuat pengelola Balai Kir-
ti belum dapat menarik sewa
ruang melalui skema badan
layanan umum (BLU).

Sebab, gedung tersebut ma-
sih  berstatus pinjam pakai
asct Kementerian Sekretariat
Negara sehingga pc,ngﬁglola ti-
dak leluasa memonetisasi fa-

silitas museum. Scbagai jalan
kcluz\r. penggunaan ruang di-
paketkan dengan pc,l‘nbol]dn
cendera mata resmi

“Saat ini, karena venir di-
mungkinkan, skema penggu-
naan tempat menggunakan
sistem bundling suvenir,” ujar
Linda. (TTO)
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